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ABSTRACT

Sociolinguistic competence is still classified as not good. This study aims to find
patterns of sociolinguistic competence in terms of self-concept in Dilema Based
Learning bentuk. The study used was a mixed method with concurrent embedded
design. The study was conducted with fifth grade students at Cipocok Berhasil
Public Elementary School in Serb Banten. The type of research information was
obtained from pre- and post-tests, questionnaires, and interviews. The information
analysis used in this study was normality test, homogeneity test, independent
samples t-test, and gain n test. The results of this study revealed the following: 1)
the post-test scores of the experimental class increased; 2) different patterns of
sociolinguistic competence were found in the groups with low, biasa, and high self-
concept.

Keywords: sociolinguistic ability, PBL, self concept
ABSTRAK

Keahlian sosiolinguistik tergolong kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat pola keahlian sosiolinguistik dalam hal konsep diri dalam bentuk
pembelajaran berbasis dilema. Penelitian yang digunakan adalah metode
campuran dengan konsep concurrent embedded. Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas V SD Negara Cipocok Berhasil, Serbu Banten. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pre-test dan post-test, kuesioner, dan informasi yang diperoleh
dari tanya jawab. Analisis informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, uji homogenitas, uji-t independen ilustratif, dan uji n-gain. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa: 1) skor posttest pada kategori penelitian
mengalami peningkatan; 2) terdapat berbagai pola kompetensi sosiolinguistik pada
kelompok konsep diri kecil, banyak, dan besar.

Kata Kunci: Kemampuan Sosiolinguistik, Problem Based Learning, Self Concept
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A. Pendahuluan

Salah satu mata pelajaran
dalam kurikulum sekolah adalah
matematika. Matematika adalah ilmu
yang mempelajari tentang kuantitas,
bentuk, struktur ruang, dan perubahan
bilangan. Matematika juga sangat
bermanfaat untuk  meningkatkan
keterampilan dalam menggunakan
metode matematika yang dapat
mendukung pembagian, pengukuran,
pembuatan, dan penulisan rencana
siswa yang Dberkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Mempelajari
matematika tidak cukup hanya
dengan memahami konsep-
konsepnya saja. Melainkan juga harus
mampu menggunakan rencana Hal ini
untuk memecahkan Masalah yang
berkaitan dengan matematika itu
sendiri maupun masalah yang dialami
dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan mata
pelajaran yang wajib dipelajari oleh
siswa SD, SMP, dan SMA.
Matematika merupakan mata
pelajaran yang wajib dipelajari pada
jenjang  pendidikan dasar dan
menengah dan diharapkan dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Khususnya bagi siswa di tingkat
menengah dan dasar, matematika

merupakan mata pelajaran yang

sangat penting karena merupakan
modal awal untuk dapat
menyelesaikan kasus-kasus
matematika  yang  ditemui di
masyarakat dan bidang lainnya.
Matematika juga menurut (Ariawan &
Nufus, 2017), Matematika merupakan
salah satu bagian dari pendidikan
nasional yang memegang peranan
yang sangat penting. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang kita
rasakan saat ini merupakan salah satu
bentuk kontribusi matematika.
Matematika juga telah mengajarkan
manusia untuk mengenali dan
menjelaskan fenomena-fenomena
yang terjadi di sekitar kita.

Menurut (Anderha & Maskar,
2020) Beberapa

peningkatan level

tujuan dari
matematika
meliputi: mampu mengkomunikasikan
ikon, bagan, grafik, ekspresi
matematika, dan Selain itu, siswa juga
perlu memahami hakikat matematika,
pentingnya matematika dalam
kehidupan, perlunya mengetahui,
memperhatikan, dan tertarik pada
matematika, proaktif dalam
pemecahan masalah, serta percaya
diri dalam pemecahan masalah.
Kemampuan komunikasi
matematis merupakan salah satu

kemampuan yang harus dipahami
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dalam mempelajari matematika. Hal
ini sesuai dengan (Siagian, 2016)
Dikatakan bahwa empat keterampilan
yang harus dipahami dalam pelatihan
matematika adalah  keterampilan

deskripsi desain, komunikasi
matematis, penalaran matematis, dan
koneksi matematis. Tujuan
Peningkatan  Matematika  dalam
Kurikulum Indonesia (Siagian, 2016),
Hal ini menyatakan dengan sangat
jelas bahwa tujuan yang ingin dicapai

adalah (1) kemampuan pemecahan

masalah, (2) kemampuan
berargumentasi, (3) kemampuan
berbicara, 4) kemampuan

menghubungkan dan (5) kemampuan
mengekspresikan. Menurut (Ariska et
al.,, 2022), Standar keterampilan
matematika terdiri dari pemecahan
masalah, berpikir, percakapan, latihan
menghubungkan inspirasi, dan

ekspresi.  National Council  of
Teachers of Mathematics (NCTM)
juga mengidentifikasi lima kriteria
kemampuan matematis, yaitu
pemecahan masalah, komunikasi,
koneksi, penalaran, dan ekspresi.
Kemampuan komunikasi
matematis sebagai berpikir kognitif,
yang diturunkan dari Permendikbud RI
Nomor 58 Tahun 2014, merupakan

suatu tindakan menghargai kegunaan

matematika dalam kehidupan, rasa
ingin  tahu dalam mempelajari
matematika, perhatian, dan sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan
masalah, tujuan lainnya memiliki
tujuan yang tidak terlepas dari
memiliki, sehingga kepercayaan diri
disebut sebagai tujuan utama dalam
pembelajaran matematika.
(Mahayukti et al., 2022).

Komunikasi matematis adalah
bentuk interaksi antara dua orang atau
lebih dan merupakan keterampilan
menyampaikan suasana hati,
gambaran, rencana, atau suasana
duniawi tertentu ke dalam bahasa
matematika, simbol, ide, dan bentuk
matematika. Menurut (Fadliansyah,
2019) mengemukakan bahwa
Komunikasi matematis tidak hanya
mencakup pelaporan inspirasi melalui
catatan, tetapi juga kemampuan siswa
untuk berinteraksi, membaca, curah
pendapat, observasi, dan wacana.
Karena menurut (Gistituati & Atikah,
2022), komunikasi

sangatlah penting dikuasai oleh siswa

matematis
dalam proses pembelajaran

khususnya matematika. Menurut
(Heikkila & Maijala, 2016) Komunikasi
matematis adalah solusi analitis dari
masalah dan interpretasi inspirasi; ini

adalah masalah makna. Komunikasi
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matematis adalah bagian utama dari
matematika. Ini karena komunikasi
matematis adalah cara  untuk
menginspirasi dan  memperjelas
deskripsi.

Menurut (Asikin & Junaedi,
2013) juga menyatakan bahwa
komunikasi matematis memainkan
peran penting dalam pembelajaran
matematika, dan bahwa komunikasi
matematis merupakan 1) instrumen
untuk membantu keterampilan siswa
dalam memanfaatkan inspirasi
matematika dan melihat berbagai
ketergantungan modul matematika, 2)
instrumen untuk mengukur
perkembangan menulis dan
merefleksikan tulisan matematika
kepada siswa, 3) instrumen untuk
membantu pandangan matematis
siswa, 4) instrumen untuk

memobilisasi dan mengintegrasikan

pandangan matematis, dan 5)
instrumen untuk membangun
wawasan matematis,

mengembangkan metode pemecahan
masalah, meningkatkan penalaran,
meningkatkan kepercayaan diri, dan
meningkatkan kemampuan sosial.
Beberapa penelitian telah
mengklasifikasikan siswa sekolah
dasar memiliki kemampuan

komunikasi matematis yang buruk.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Rahmawati et
al., 2020), ditemukan bahwa dalam
pembelajaran  matematika  siswa
masih  sulit  untuk  melakukan

komunikasi  matematis.  Menurut
(Darkasyi et al., 2014), Rendahnya
komunikasi matematis di kalangan
siswa sekolah dasar disebabkan oleh
komunikasi searah antara guru dan
siswa. Guru lebih agresif dalam
memberikan nilai daripada siswa dan
tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berkembang.
(Wijaya et al.,, 2022). Selain itu,
Penggunaan prosedur ceramah oleh
guru dalam menyampaikan modul
matematika telah mengakibatkan
rendahnya komunikasi matematis
dalam kategori tersebut.

Sesi tanya jawab yang
dilakukan dengan beberapa guru
matematika  sekolah  menengah
pertama yang terdaftar di SDN
Cipocok Berhasil mengungkapkan
bahwa bentuk pelatihan yang
digunakan dalam pelatihan sering kali
merupakan pelatihan yang berpusat
pada guru, yang hanya berfokus pada
guru, sehingga menyebabkan siswa
tidak dapat berkembang dalam
pelatihan yang memberikan

pengalaman terbaik.
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Aspek yang paling penting
dalam hal ini adalah siswa
menginginkan manajemen
pembelajaran terkini yang
memungkinkan mereka untuk berlatih
dengan aman, menyerap modul yang
disajikan oleh guru, dan berbicara
dengan siswa lain tentang modul yang
disajikan. Salah satu bentuk pelatihan
yang berguna dalam hal ini adalah
pelatihan kooperatif kelompok yang
memungkinkan  anak-anak  untuk
berpartisipasi  lebih  aktif dalam
pelatihan, salah satu bentuknya
adalah  "pelatihan = pembelajaran
berbasis dilema". Menurut (Rerung et
al., 2017), Dalam bentuk PBL ini, guru
perlu melihat  wawasan dan
pengalaman siswa dan membantu
mereka mengaktifkan wawasan dan
pengalaman tersebut untuk membuat
materi  pelajaran
bermakna. Menurut (ASLACH, 2020)

juga menambahkan bahwa PBL

menjadi  lebih

sangat membantu dalam
meningkatkan proses pembelajaran
dan penalaran siswa dalam belajar.
Selain itu, (Purwantini & Lestari,
2021), PBL juga mampu untuk bisa
meningkatkan kemampuan kreativitas
siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa juga perlu memiliki banyak

kesempatan untuk mengolah data dan

keterampilan  komunikasi mereka
dalam suasana kolaboratif dengan
siswa lain. Selain itu (Wijaya, 2020)
menjelaskan dalam proses belajar,
guru  memiliki  peran untuk dapat
mendorong, membimbing,
memfasilitasi siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Guru harus
mampu mengobservasi hal-hal
yang terjadi  di kelas  dan
membantu  proses pembelajaran
siswa. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Ariandi, 2016) melaporkan hasil
bahwa siswa yang menggunakan
bentuk pendidikan PBL mengalami
peningkatan yang sangat signifikan,
karena hal ini membuat siswa lebih
aktif dan kolaboratif dalam metode
pengajaran mereka. Selain itu,
penelitian yang sudah dilakukan oleh
(Winursiti, 2017), menunjukan hasil
bahwa penerapan model problem
based learning berbantuan
reinforcement simbolik dapat
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar matematika siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh (Mandagi et al.,
2021), menunjukan bahwa karena
PBL Pada situasi awal, tingkat
keterampilan berpikir kritis hanya
43%, meningkat menjadi 76% pada
Siklus 1 dan 97% pada Siklus 2. (2)

Hasil untuk siswa yang
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mempraktikkan ~ matematika juga
mengalami peningkatan. Pada kondisi
awal hanya 42% yang mengalami
ketuntasan, meningkat menjadi 51%
pada Siklus 1 dan 68% pada Siklus 2.

Dengan demikian, cara
kegiatan yang meningkatkan siswa
dalam kategori ini mempengaruhi
perkembangan psikomotorik mereka.
Penerapan format PBL diharapkan
dapat menghubungkan cara-cara aktif
siswa untuk mendapatkan wawasan
melalui kegiatan pelatihan yang
interaktif dan humanis, di mana siswa
mempraktekkan wawasan secara
langsung melalui kegiatan objektif
yang disertai dengan pendidikan guru,
sehingga menghasilkan kategori dan
metode pelatihan yang efisien dalam
meningkatkan komunikasi
matematika.

Selain  bentuk dan alat
pelatihan, guru perlu menguasai
metode pelatihan siswa. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan observasi
terhadap konsep diri siswa. Menurut
(Rahman, 2012), Konsep diri adalah
cerminan tentang diri seseorang,
termasuk fisik, intelektual, sosial,
emosional, harapan, dan hasil yang
dicapai. Menurut (Rahman, 2012),

Pentingnya memiliki konsep diri

adalah menjadikannya sebagai fokus
pembangunan karakter serta inti yang

memastikan pengembangan karakter.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan

prosedur penelitian metode
campuran. Konsep penelitian ini
adalah concurrent dan embedded.
Dalam penelitian ini, penelitian
kuantitatif merupakan metode utama
dan penelitian kualitatif merupakan
metode pendukung. (Wijaya, 2019).
Saat menerapkan metode
peningkatan, dilakukan upaya untuk
mengumpulkan informasi tentang
keduanya pada saat yang bersamaan.

Populasi merupakan jumlah
keseluruhan dari sampel yang akan
digunakan pada penelitian
(Fadliansyah & Imanullah, n.d.), untuk
penelitian ini adalah seluruh siswa
Kategori IV SDN Cipocok Berhasil,
dengan total populasi 26, yang dibagi
menjadi dua kategori, yaitu Kategori V
untuk masing-masing sekolah,
dengan total populasi 13. llustrasi
survei yang digunakan adalah metode
purposive sampling. Metode ini
melibatkan estimasi khusus. Metode
pengumpulan informasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

metode tes dan non-tes. (Wijaya &
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Marini, 2022). Teknik tes meliputi tes
kemampuan komunikasi matematis,
sedangkan teknik non tes berupa

wawancara, angket dan pengamatan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kami menyatakan bahwa HO
ditolak karena analisis pada Gambar 1
menghasilkan angka signifikansi (a) =
0,000 & It;0,05. Berdasarkan Klausul
lll, secara umum, kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam
kategori belajar telah mencapai nilai
standar ketuntasan minimum (KKM =
70). Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Fadliansyah,
2019), mengindikasikan bahwa format
PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan. Bersumber dari hasil tes
keahlian sosiolinguistik akhir
departemen penelitian. Grafik
menunjukkan hasil tes kelulusan
peserta. 1 Hasil rata-rata kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan
KKM

Tabel 1. Rata-rata KKM

Test Value = 70

T df  Sig.

(2-

tailed)

Kelas 9.688 24 0,000

Eksperimen

Hal ini ditandai dengan rata-
rata peningkatan hasil belajar yang
mencapai skor 4.14.

Data pengelompokkan siswa
berdasarkan self-concept diperoleh
dari pengisian angket self-concept
dengan 10 pernyataan, adapun
kategori pengelompokkannya yaitu
kelompok tinggi, sedang dan rendah.
Data keterbagian kelompok siswa
berdasarkan self-concept tersaji pada
berikut:

Tabel 2. Pengelompokkan siswa
berdasarkan self-concept

Self Banyak Presentase
Concept  Siswa %

Rendah 5 20 %
Sedang 9 36 %
Tinggi 12 44 %

Hasil analisis pada Bagan 2
menunjukkan bahwa dari 26 siswa
pada kategori eksperimen yang
masuk dalam kategori "siswa dengan
tingkat konsep diri yang kecil",
sebanyak 5 siswa, atau 20%,
memperoleh angka a) "19". Grafik 2
juga menunjukkan bahwa dari 9 siswa
pada tipe konsep diri sedang, 4 siswa
memperoleh angka a) 27, 4 siswa
memperoleh angka b) 29, dan 1 siswa
memperoleh angka C) 28.
Selanjutnya, pada tipe konsep diri
besar, satu siswa memperoleh angka

a) 31, b) satu siswa memperoleh
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angka 30, c) satu siswa memperoleh
angka 34, d) tiga siswa memperoleh
angka 35, e) satu siswa memperoleh
angka 36, dan f) dua siswa
memperoleh angka 37 dan gram.
Sebelas siswa (44%) memperoleh
hasil; dua siswa memperoleh angka
37 dan gram). Dua siswa memperoleh
angka 38.

Hasil analisis membuktikan
keahlian sosiolinguistik pada Konsep
Diri  Tipe Kecil seperti yang
digambarkan di bawah ini:.

Gambar. 1 Hasil Sosiolinguistik
pada self concept Rendah

Berdasarkan gambar di atas
terlihat bahwa siswa dapat
menyelesaikan permasalahan
kontekstual kedalam bentuk gambar
yang representatif. Pada soal
tersebut, siswa membuat gambar
lingkaran sebagai bentuk jawabannya.
Gambar lingkaran dipotong menjadi
dua bagian yang mana dengan
maksud untuk menunjukan hasi %2
seperti  hasil jawaban. Gambar
lingkaran yang dipotong menjadi dua
bagian pada bagian sebelah Kkiri

diarsir.

Berikut  adalah kutipan hasil

wawancara dengan sisw.

P : “Apa kamu kesulitan dalam
membuat gambar seperti itu?”

S : “Tidak, Pak.”

P : “Mengapa gambar itu yang kamu
pilih?”

S : “Saya melihat jawabannya Pak.”

P : “Maksudnya bagaimana?”

S : “Jadi kalau hasil pecahannya kecil
baiknya gambar lingkaran, kalau
besar ya pakai gambar lain seperti
persegi biar membagi gambarnya
mudah.”

P : “lya bagus, yakin dengan
jawabanmu?”

S : “Duuh, semoga saja Pak takutnya
kebetulan.”

Dari hasil tes tersebut, para
siswa berhasil menyelesaikan konteks
kasus menjadi sebuah lukisan.
Berdasarkan hasil sesi tanya jawab,
siswa berbagi jawaban dengan
membuat lukisan berbentuk bulat
yang dipotong menjadi dua bagian,
yang salah satunya diberi bayangan.
Dengan demikian, hasil tes dan tanya
jawab yang digabungkan
menunjukkan bahwa para siswa
mampu menyelesaikan lukisan dari
kasus kontekstual, meskipun mereka
memiliki keraguan untuk

melakukannya.
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Adapun hasil analis dari
kemampuan sosiolinguistik pada self
concept kategori Sedang terlihat
seperti gambar berikut.

- .'c 28 © =

3/

Gambar 2. Hasil sosiolinguistik
pada self concept Sedang

Berdasarkan gambar di atas
terlihat bahwa siswa dapat
menyelesaikan permasalahan
kontekstual ke dalam bentuk gambar
yang representatif. Pada soal
tersebut, siswa diminta  untuk
meyelesaikan terlebih dahulu terkait
pecahan dan jawabannya benar
meski  tidak ditulis nilai untuk
menyederhanakan pecahannya
berapa. Gambar yang dipilih berupa
lingkaran yang dibelah dua dan salah
satu sisi diarsir yang mana siswa ingin
merefresentasikan hasil Y2 menjadi
sebuah gambar.

Berikut adalah kutipan hasil
wawancara mengenai kemampuan
sosiolinguistik dengan Siswa.

P : “Apakah kamu kesulitan membuat
gambar pada soal itu?”

S : “Untuk gambar tidak, prosesnya
yang lumayan.”

P : “Kamu paham tidak soalnya?”

S : “Paham Pak.”

P : “Menurut kamu gambar kamu
sudah betul atau tidak?”

S : “Yakin betul Pak, hanya
mengubah ¥ kedalam bentuk
gambar itu mudah.”

P : “Kenapa lingkaran?”

S : “Lebih mudah jika jawabannya 7
Pak.”

Berdasarkan hasil tes, siswa
dapat membuat gambar sesuai apa
yang ditemukan pada hasil akhirnya
yaitu 1/2 dan selain itu siswa memilih
gambar lingkaran karena lebih mudah
untuk Digambar jika jawabannya Y.
Pada hasil wawancara siswa
menyebutkan bahwa untuk
menggambar atau merepresentasikan
hasil kedalam bentuk gambar itu
mudah hanya saja pada saat proses
untuk menemukan jawabannya yang
lumayan  sulit.  Namun, untuk

keseluruhan siswa mampu untuk

mencapai indikator komunikasi
matematis  tentang  kemampuan
sosiolinguistik.

Sedangkan hasil  analisis

kemampuan sosiolinguistik pada self
concept dengan kategori tinggi dapat
dilihat pada gambar berikut yang
menggambarkan tentang Hasil
Sosiolinguistik Pada Self Concept

Tinggi:
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Gambar 3. Hasil Sosiolinguistik
Pada Self Concept Tinggi

Berdasarkan gambar di atas
terlihat bahwa siswa belum dapat
menyelesaikan permasalahan
kontekstual ke dalam bentuk gambar
yang representatif. @Pada soal

diminta  untuk
terlebih dahulu

penjumlahan pecahan biasa lalu hasil

tersebut, siswa

meyelesaikan

akhirnya diminta untuk digambarkan.
Pada gambar yang telah dibuat
sebenarnya sudah benar hanya saja
perhitungannya yang salah maka
gambar pun dikatakan salah.
Perhitungan salah terlihat pada
proses penjumlahan yang mana siswa

belum bisa melakukan penjumlahan
antarai dan §

Kutipan hasil wawancara
terkait kemampuan sosiolinguistik
pada siswa.
P : “Apakah kamu kesulitan membuat

gambar pada soal itu?”

S : “lya Pak. Bingung.”

P : “Kamu paham tidak soalnya?”

S :“Paham yang awalnya saja, hanya
paham vyang diketahui dan
ditanyakan.”

P : “Menurut kamu gambar kamu
sudah betul atau tidak?”

S : “Kurang yakin Pak, untuk mencari
jawabannya saja bingung.”

P : “Nah harusnya kamu liat jawaban
kamu yang penjumlahan

pecahannya dulu seharusnya

kamu menyamakan nilai

penyebutnya terlebih  dahulu
dengan mengkalikannya. Jadi
jawabannya bukan 24 yang
menurut kamu begitu tapi 12.”

S : “Oh iya Pak, nanti saya akan

perbaiki kesalahan saya.”

Berdasarkan hasil tes, siswa
belum dapat membuat gambar yang
mempresentasikan situasi soal
dengan algoritma yang baik karena
siswa pun pada tahap penyelesaian
masalah sebelum gambar sudah
keliru. Pada hasil wawancara siswa
menyebutkan bahwa kebingungan
dan mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan penjumlahan pada
pecahan. Jawaban gambar yang telah
dibuat oleh siswa sebenarnya betul
hanya saja tidak tepat dan tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan
dari soal. Namun, siswa akan

memperbaiki kesalahan atau
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kekurangannya dalam mengerjakan
soal tersebut supaya bisa lebih baik

lagi.

D. KESIMPULAN

Adapun hasil kesimpulan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Peningkatan rata-rata kemampuan
sosiolinguistik siswa pada kelas
eksperimen lebih baik dari pada rata-
rata kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas kontrol
setelah diterapkan model PBL dan 2)
ditemukan pola yang masuk pada
kategori Tinggi, Sedang dan Rendah

pada kemampuan Sosiolinguistik.
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